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|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan Kinerja (LAKIN) merupakan perwujudan pertanggungjawaban
atas kinerja pencapaian visi dan misi pada Tahun Anggaran 2017 dan alat
kendali serta alat pemacu peningkatan kinerja setiap unit organisasi di
lingkungan pemerintahan. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Selatan Tahun 2017 merupakan
LAKIN tahun ketiga pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019. LAKIN Balai Pengkajian teknologi
Pertanian Sumatera Selatan yang disusun mengacu pada Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah, Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas serta
Rencana Strategis Badan Litbang Pertanian. Fungsi LAKIN antara lain adalah
sebagai alat penilai kinerja secara kuantitatif, sebagai wujud akuntabilitas
pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Pengkajian teknologi Pertanian Sumatera
Selatan menuju terwujudnya good governance, dan sebagai wujud transparansi
serta pertanggungjawaban kepada masyarakat. Inpres No. 7 Tahun 1999 pada
dasarnya mengamanatkan setiap Instansi pemerintah sebagal unsur
penyelenggara manajeman pemerintahan wajib untuk membuat laporan LAKIN
pada setiap akhir tahun anggaran. Inpres ini diperbaharuli dengan Keputusan
Kepala Lembaga Administrasi Negara No. 239/1X/6/8/2003 tentang Perbaikan
Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan
PERMENPAN dan RB No. 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan
Penetapan Kinerna dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Petunjuk Teknis dari inpres tersebut adalah Surat Keputusan Kepala Lembaga
Administrasi Negara (LAN) Nomor 239 Tahun 2003 tentang Tata Cara
Penyusunan Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah. Dalam pelaksanaannya,
kinea instansi pemerintahan perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi merupakan
suatu aplikasi penilaian yang sistematis terhadap konsep, desain, implementasi,

dan manfaat aktivitas dan program dari suatu instansi pemerintah. Evaluasi juga
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dilakukan untuk menilai dan meningkatkan cara-cara dan kemampuan
berinteraksi instansi pemenntah yang pada akhirnya akan meningkatkan
kKineanya. Evaluasi yang dilakukan untuk mengukur Kkinerja dan instansi
pemerintah adalah Evaluasi Laporan Kinerja (LAKIN). Evaluasi LAKIN
merupakan perkembangan dan suatu riviu atas kinerja Laporan Kinerja BPTP
Sumatera Selatan 2017 dengan dukungan informasi dan data dukung sehingga
hasil evaluasi akan lebih komprehensif untuk melihat organisasi dan
kontrnibusinya pada peningkatan kinerja pemerintahan secara keseluruhan. Di
dalam penyusunan LAKIN mengacu pada Pengukuran Kinerja. Dalam
pengukuran kinerja dilakukan pembandingan antara kinerja yang sesungguhnya
pada suatu periode atau pada saat pengukuran dilakukan dengan suatu
pembanding tertentu, misalnya, dibandingkan dengan rencana, standar, atau
benchmark tertentu. Sedangkan evaluasi berupaya lebih jauh untuk menemukan
penjelasan-penjelasan atas outcome yang diobservasi dan memahami logika-
logika di dalam intervensi publik. Sistem pengukuran kinerja yang didesain
dengan baik, sering diidentifikasikan sebagai salah satu bentuk dari evaluasi.
Menurut Rider Dale (2004), Evaluasi dari kinerja suatu pekerjaan dapat
dilaksanakan selama pelaksanaan program atau setelah program itu selesai
dilaksanakan, tergantung dari tujuan evaluasi. Secara keseluruhan, evaluasi
dapat dibedakan menjadi dua yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi
formatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja program yang dievaluasi melalui
pembelajaran dari pengalaman yang diperoleh. Sementara itu evaluasi sumatif
dilaksanakan setelah pekenaan selesal dilaksanakan atau evaluasi dari sesuatu
program secara keseluruhan. LAKIN adalah suatu kegiatan evaluasi untuk
menilai konsep dan suatu program serta desain dan manajemen. Dalam
pelaksanaannya dilakukan evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) yang merupakan penerapan manajemen Kkinerja pada
sektor publik yang sejalan dan konsisten dengan penerapan reformasi birokrasi
dan berorientasi pada pencapaian outcomes dan upaya untuk mendapatkan
hasil yang lebih baik. Output akhir dari SAKIP adalah LAKIN, vyang
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menggambarkan Kkinerja yang dicapal oleh suatu instansi pemenntah atas

pelaksanaan program dan kegiatan yang dibiayai APBN/APBD.

Sebagai institusi pusat yang berada di daerah dan merupakan ujung
tombak Badan Penelitan dan Pengembangan Kementerian Pertanian
(Balitbangtan) dalam melakukan pengkajian bidang pertanian, maka Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Selatan berperan aktif dalam
menumbuhkan inovasi serta mengembangkan teknologi pertanian spesifik lokasi
di daerah (Peraturan Menteri Pertanian No:20/Permentan/OT.140/3/2013). Hal
Ini terkait dengan arah, visi, misi, dan sasaran utama pembangunan pertanian
dalam Strategi Induk Pembangunan Pertanian (SIPP) 2017-2045, dimana
pembangunan pertanian sebagai motor penggerak pembangunan nasional, dan
penempatan sektor pertanian dalam pembangunan nasional merupakan kunci
utama keberhasilan dalam mewujudkan pertanian yang bermartabat, mandiri,
maju, adill dan makmur tersebut. Diyakini, bahwa berkembangnya sektor
pertanian yang maju akan mendorong berkembangnya sektor lain terutama

sektor hilir (agriculture industries and services) yang maju pula.

Visi pembangunan pertanian 2017-2045 adalah “terwujudnya sistem
pertanian bioindustri berkelanjutan yang menghasilkan beragam
pangan sehat dan produk bernilai tambah tinggi dari sumberdaya
hayati pertanian dan kelautan tropika”. Untuk mewujudkan visi tersebut,

misi yang terkait erat dengan tupoksi Balitbangtan adalah:

1. Mengembangkan sistem usahatani pertanian tropika agroekologi yang
berkelanjutan dan terpadu dengan bioindustri melalui perlindungan,
pelestarian, pemanfaatan dan pengembangan sumberdaya genetik, serta

perluasan, pengembangan dan konservasi lahan pertanian,

2. Mengembangkan kegiatan ekonomi input produksi, informasi, dan teknologi
dalam Sistem Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan melalui perlindungan dan

pemberdayaan insan pertanian dan perdesaan;
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3. Membangun sistem pengolahan pertanian melalui perluasan dan
pendalaman pasca panen, agro-energi dan bioindustri berbasis perdesaan

guna menumbuhkan nilai tambah,;

4. Mengembangkan sistem penelitian untuk pembangunan berbasis Inovasi

pertanian spesifik lokasi.

Disadari pula bahwa capaian kinerja BPTP Sumsel tidak hanya dalam
pelaksanaan program/kegiatan, namun juga dipengaruhi pemerintanh daerah,
Institusi lain, bahkan petani dan peternak sebagai pelaku utama pembangunan
pertanian. Kebijakan dan program yang disusun di tingkat pusat dan sebagian
kegiatan disusun di tingkat BPTP, haruslah mampu menjawab permasalahan
mendasar dan Isu strategis pembangunan pertanian saat ini yaitu:
(1). Meningkatnya kerusakan lingkungan dan perubahan iklim global,
(2). Terbatasnya ketersediaan infrastruktur, (3). Belum optimalnya sistem
perbenihan, (4). Terbatasnya akses petani terhadap permodalan, (5) Masih
lemahnya kapasitas kelembagaan petani dan penyuluh, dan (6) Belum

optimalnya koordinasi antara pusat dan daerah, demikian juga antar sektor.

Sumatera Selatan dengan kekayaan agroekosistemnya seperti lebak,
pasang surut, ingasi, tadah hujan dan lahan kering memiliki potensi besar untuk
mengimplementasikan misi pembangunan pertanian 2017-2045 tersebut.
Dukungan teknologi untuk pengembangan pertanian telah tersedia melalui jasa
penelitian dan pengkajilan yang dihasilkan oleh Badan Penelitan dan
Pengembangan Pertanian melalui Balai Penelitiannya. Sebagian teknologi
tersebut telah tersebar di tingkat pengguna dan stakeholder, namun untuk

pengembangannya ke target yang lebih luas lagi memerlukan upaya percepatan.

1.2. Tugas Pokok, Fungsi dan Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menten Pertanian
No.19/Permentan/OT.020/5/2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian, maka kedudukan, tugas, fungsi, susunan

organisasi dan tata kerja BPTP Sumatera Selatan adalah sebagai berikut:




Laporan Kinerja BPTP Sumsel 2017

a. Kedudukan

Institusi Balali Pengkajian Teknologi Pertanian adalah unit pelaksana
teknis (UPT) Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Badan Litbang
Pertanian) di daerah. BPTP bertanggung jawab kepada Kepala Badan
Litbang Pertanian dan dalam pelaksanaan tugas sehari-harinya
dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan
Teknologi Pertanian (BBP2TP).

b. Tugas Pokok

BPTP mempunyal tugas melaksanakan pengkajian, perakitan dan

pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.
c. Fungsi
Dalam melaksanakan tugas tersebut, BPTP menyelenggarakan fungsi:

1. Melaksanakan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi

pertanian tepat guna spesifik lokasi.

2. Melaksanakan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian

tepat guna spesifik lokasi.

3. Pelaksanaan pengembangan teknologi dan diseminasi hasil pengkajian

serta perakitan maten penyuluhan.

4. Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi

pertanian tepat guna spesifik lokasi.

5. Pemberian pelayanan teknik kegiatan pengkajian, perakitan dan

pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.

6. Pelaksanaan Urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga Balai.
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Dalam pelaksanaan kegiatan, secara strukiural Kepala Balai dibantu
oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi Kerjasama dan Pelayanan
Pengkajian. Secara fungsional dibantu oleh Tim Program dan 4 (empat)
Kelompok Pengkaji (kelji) yang terdiri dari: (1) Kelji Sumberdaya, (2) Kelji
Budidaya, (3) Kelji Pasca Panen dan (4) Kelji Sosial Ekonomi.

a. Subbagian Tata Usaha

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan
kepegawaian, keuangan, perlengkapan, surat menyurat, dan kearsipan, serta

rumah tangga.
b. Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian

Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian mempunyai tugas
melakukan penylapan bahan penyusunan rencana, program, anggaran,
pemantauan, dan evaluasi serta laporan, dan penylapan bahan kerjasama,
informasi, dokumentasi, dan penyebarluasan dan pendayagunaan hasil, serta

pelayanan sarana pengkajian, perakitan, dan pengembangan teknologi

pertanian tepat guna spesifik lokasi.
c. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari jabatan fungsional Peneliti,
Penyuluh Pertanian dan sejumlah jabatan fungsional lainnya yang terbagi dalam
berbagai kelompok jabatan fungsional berdasarkan bidang masingmasing,

sesual dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Untuk menjalankan program dalam wujud berbagai kegiatan, BPTP
Sumsel memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) sebanyak 74 orang. Tenaga-
tenaga ini tersebar di kantor BPTP Sumsel 59 orang, di Kebun Percobaan
Kayuagung di Kabupaten OKI 9 orang, dan di Kebun Percobaan Karang Agung

di Kabupaten Banyuasin 5 orang.

Bedasarkan tingkat pendidikannya, saat ini terdapat 2 orang yang
berpendidikan strata 3; 16 orang berpendidikan strata 2 dan 31 orang
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berpendidikan strata 1. Pegawai yang berpendidikan Diploma (3-4) sebanyak 5
orang, Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 16 orang, Sekolah Lanjutan Tingkat

Pertama 2 orang dan yang berpendidikan Sekolah Dasar 2 orang.

Berdasarkan fungsinya, SDM yang sudah memiliki fungsional peneliti
sebanyak 18 orang, fungsional penyuluh 12 orang, fungsional pustakawan 1
orang, fungsional tehnisi litkayasa 1 orang dan fungsional umum 42 orang. Untuk
meningkatkan kinerja pelaksanaan kegiatan BPTP Sumsel, maka perlu dilakukan
peningkatan kemampuan SDM melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan dengan
menyekolahkan staf ke jenjang yang lebih tinggi. Ini sudah merupakan
komitmen Badan Litbang Pertanian untuk meningkatkan kemampuan SDM

melalui pendidikan tinggi baik ke jenjang Strata 2 maupun Strata 3.

1.3. Tujuan

Sebagai salah satu lembaga publik yang mengkaji dan menghasilkan
teknologi pertanian spesifik lokasi, BPTP Sumsel dituntut untuk dapat
menginformasikan capaian kinerja kegiatannya secara transparan, termasuk
realisasi penggunaan anggaran untuk mencapal kinerja yang telah ditetapkan.

Tujuan penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) ini adalah untuk :

1). Menilai Pelaksanaan Program dan Kegiatan

2). Meningkatkan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

3). Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Penggunaan Sumberdaya, dan

4). Memberikan Informasi Kinerja Organisasi.
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Il. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1. Visi dan Misi

Visi Balitbangtan merupakan bagian integral dari visi pertanian dan
perdesaan Tahun 2020, dirumuskan untuk menggali dan menyampaikan
persepsi yang sama mengenai masa depan pembangunan pertanian dan
pedesaan. Persepsi itu diwujudkan dalam bentuk komitmen jajaran Balitbangtan
untuk merealisasikan tujuannya. Visi Balitbangtan bersifat futuristik yang sesuai
dengan dinamika lingkungan strategis dan harus mampu menjadi akselerator
pembangunan pertanian perdesaan dan menjawab permasalahan dan tantangan

pembangunan pertanian di masa depan.

Sebagai instansi vertikal dari Balitbangtan, dan di bawah koordinasi
Balai Pengkajian teknologi Pertanian Sumatera Selatan dan Pengembangan
Teknologi Pertanian, BPTP Sumatera Selatan juga mempunyai visi yang
mengacu pada instansi induk tersebut. Disamping itu juga, visi BPTP Sumatera
Selatan tidak terlepas dari visi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dimana
BPTP Sumsel berada, karena BPTP Sumatera Selatan menjadi ujung tombak
Balitbangtan dalam menumbuhkan inovasi serta mengembangkan teknologi

pertanian spesifik lokasi di daerah.

Dengan memperhatikan tugas dan fungsi BPTP Sumatera Selatan, visi
dan misi Balitbangtan serta Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan; BPTP
Sumatera Selatan mempunyai visi: Menjadi lembaga penelitian dan
pengembangan pertanian terkemuka di dunia dalam mewujudkan sistem
pertanian bio-industn tropika berkelanjutan. Untuk mencapai visi tersebut maka

misi yang diemban adalah:

1. Merakit, menguji dan mengembangkan inovasi pertanian tropika unggul

berdaya saing mendukung pertanian bio-industri.
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2. Mendiseminasikan Inovasi pertanian ftropika wunggul dalam rangka

peningkatan scientific recognition dan impact recognition.




Laporan Kinerja BPTP Sumsel 2017

2.2. Tujuan dan Sasaran

2.2.1. Tujuan :

Sebagai instansi vertikal dari Balitbangtan, BPTP Sumatera Selatan

mempunyal tujuan yang sama dengan Balai Pengkajian teknologi Pertanian

Sumatera Selatan dan Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP), yaitu :

Meningkatkan ketersediaan inovasi teknologi pertanian unggulan spesifik

lokasi

. Meningkatkan penyebarluasan inovasi teknologi pertanian unggulan spesifik

lokasi

. Meningkatkan kapasitas dan kompetensi pengkajian dan pengembangan

inovasi teknologi pertanian unggulan spesifik lokasi

2.2.2. Sasaran :

. Tersedianya inovasi teknologi pertanian unggulan.
. Meningkatnya penyebarluasan (diseminasi) inovasi teknologi pertanian.

. Meningkatnya kerjasama nasional dan internasional (di bidang pengkajian,

diseminasi dan pendayagunaan inovasi teknologi pertanian).

. Meningkatnya sinergi operasional pengkajian dan pengembangan inovasi

teknologi pertanian.

. Meningkatnya manajemen pengkajian dan pengembangan inovasi teknologi

pertanian.

2.3. Dinamika Lingkungan Strategis dalam Pencapaian Tujuan dan

Sasaran

Arah kebijakan pengkajian dan diseminasi teknologi inovasi spesifik

lokasi 2017-2019 harus mengacu pada arah kebijakan pembangunan Pertanian

Nasional (RPJMN) dan arah kebijakan pembangunan pertanian yang tertuang

10
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dalam SIPP 2017-2045, serta arah kebijakan litbang pertanian. Berdasarkan
kebijakan litbang pertaian untuk pengembangan nilai tambah kegiatan pertanian
melalui penerapan konsep pertanian Dbio-industri, maka arah kebijakan
pengkajian dan diseminasi teknologi dan inovasi pertanian spesifik lokasi adalah
mengembangkan sistem pengkajian dan diseminasi mendukung pertanian
bioindustri berbasis sumberdaya lokal, sesuai dengan Program Badan
Litbang Pertanian 2015-2019: Penciptaan teknologi dan inovasi
pertanian bio-industri berkelanjutan.

Secara rinci arah kebijakan pengembangan pengkajian dan diseminasi

teknologi inovasi pertanian spesifik lokasi ke depan adalah :

1. Mengembangkan kegiatan pengkajilan dan diseminasi mendukung
peningkatan produksi hasil pertanian wilayah, sebagai upaya percepatan

penerapan swasembada pangan nasional.

2. Mendorong pengembangan dan penerapan advance technology untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan sumberdaya lokal

sepsifik lokasi, yang jumlahnya semakin terbatas.

3. Mendorong terciptanya suasana keillmuan dan kehidupan ilmiah yang
kondusif sehingga memungkinkan optimalisasi sumberdaya manusia dalam
pengembangan kapasitasnya dalam melakukan pengkajian dan diseminasi

teknologi inovasi pertanian spesifik lokasi.

4. Mendukung terciptanya kerjasama dan sinergi yang saling menguatkan
antara UK/UPT lingkup Balitbangtan dengan berbagai lembaga terkait,

terutama dengan stakeholder di daerah.

N
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Adapun sasaran pengembangan pengkajian dan diseminasi teknologi

inovasi pertanian spesifik lokasi yang akan dicapai pada periode 2017-2019

adalah sebagai berikut:

1.

Tersedianya inovasi pertanian spesifik lokasi mendukung

pertanian bioindustri berkelanjutan

Terdesiminasinya inovasi pertanian spesifik lokasi, serta

terhimpunnya umpan balik dari implementasi program dan inovasi pertanian

unggul spesifik lokasi

Tersedianya model-model pengembangan Inovasi

pertanian bioindustri spesifik lokasi

Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan
mendukung percepatan pembangunan pertanian wilayah berbasis inovasi

pertanian spesifik lokasi

Terbangunnya sinergi operasional pengkajian dan

pengembangan inovasi pertanian unggul spesifik lokasi

Dalam rangka peningkatan dukungan inovasi dan teknologi sesuai yang

tertuang dalam Renstra Kementerian Pertanian 2015-2019, maka upaya yang

harus dilakukan meliputi:

1.

2.

Meningkatkan kapasitas dan fasilitas peneliti di bidang pertanian

Meningkatkan penelitian yang memanfaatkan teknologi terkini dalam rangka

mencari terobosan peningkatan produktivitas benih/bibit/tanaman/ternak

Memperluas cakupan penelitian mulai dari input produksi, efektivitas lahan,
teknik budidaya, teknik pasca panen, tehnik pengolahan hingga teknik

pengemasan dan pemasaran.
Meningkatkan diseminasi teknologi kepada petani secara luas

Membina petani maju sebagai patron dalam pengembangan dan penerapan

teknologi baru di tingkat lapangan.

12
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Untuk mengukur kinerja kegiatan yang telah ditetapkan, maka dilakukan

penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) BPTP Sumsel, yang memiliki
keterkaitan antara sasaran, sub kegiatan, indikator kinerja dan target. Secara
eksplisit dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Perjanjian Kinerja BPTP Sumsel Tahun 2017
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1. | Tersedianya teknologi Jumlah teknologi spesifik lokasi 4 Teknologi
pertanian spesifik lokasi komoditas strategis
Jumlah teknologi spesifik lokasi
komoditas lainnya
2. Tersedianya Model Jumlah Model Pengembangan Inovasi 2 Model
Pengembangan Inovasi Pertanian Bioindustri Spesifik Lokasi
Teknologi Pertanian
Bioindustri
3. | Terdiseminasikannya Jumlah teknologi komoditas strategis 5 Teknologi
inovasi teknologi yang terdiseminasi ke pengguna
pertanian spesifik lokasi | ), 1ah teknologi komoditas lainnya
yang terdiseminasi ke pengguna
4. | Tersedianya benih Jumlah produksi benih sumber Padi: 40 ton
sumber mendukung Jagung: 37,5 ton
sistem perbenihan
5. | Dihasilkannya rumusan Jumlah rekomendasi kebijakan 1 rekomendasi
rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian wilayah
pembangunan pertanian
6. Dihasilkannya sinergi Jumlah layanan pengkajian dan 11 Layanan
layanan internal percepatan diseminasi inovasi
pengkajian dan teknologi pertanian
pengembangan inovasi
pertanian unggul spesifik
lokasi
7. | Tersedianya Sumber Jumlah aksesi sumberdaya genetik 5 Aksesi
Daya genetik (SDG) (SDG) yang terkonservasi dan
yang terkonservasi dan terdokumentasi
terdokumentasi

13
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8. | Tersedianya Taman Jumlah kabupaten lokasi TTP 3 Kabupaten
Teknologi Pertanian

(Lanjutan)

Untuk menjalankan kegiatan tersebut di atas, pada tahun 2017 anggaran
pada DIPA BPTP Sumsel sebesar Rp21.499.000.000,- yang terdiri darni:
1). Belanja Pegawai Rp5.850.000.000,- 2). Belanja Barang Rp10.298.000.000,-
dan 3) Belanja Modal Rp5.351.000.000,-. Selain dana dari DIPA, maka terdapat
juga 2 kegiatan yang didanai dari Sustainable Management of Agricultural
Research and Technology Dissemination (SMARTD) vyaitu: 1). Percepatan
Perbanyakan Benih Padi Melalui Implementasi Teknolog Budidaya Padi Jajar
Legowo Super di Sumatera Selatan sebesar Rp1.280.324.000, 2). Kajian
Pembibitan Ternak Itik Pegagan Melalui Pandekatan kelompok sebesar
Rp120.503.500.
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l1l. AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Akuntabilitas Kinerja

Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban instansi pemerintah
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi
organisasi dalam mencapal sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.
Pengukuran Kinerja terhadap keberhasilan Instansi Pemerintah dapat dilakukan
dengan cara membandingkan antara hasil aktual yang dicapai dengan sasaran
dan tujuan strategis. Sistem pengukuran kinerja biasanya terdiri atas metode
sistematis dalam penetapan sasaran dan tujuan dan pelaporan periodik yang
mengindikasikan realisasi atas pencapaian sasaran dan tujuan. Pengukuran
kinerja juga didifinisikan sebagai suatu metode untuk menilai kemajuan yang

selalu dicapai dibandingkan dengan tujuan yang selalu ditetapkan.

Sesuatu yang dapat dijadikan indikator kinerja yang berlaku untuk semua
kelompok kinerja harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : (1) Spesifik
dan jelas, (2) dapat diukur secara objektif baik yang bersifat kuantitatif maupun
kualitatif, (3) harus relevan, (4) dapat dicapai, penting dan harus berguna untuk
menunjukkan keberhasilan masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat dan
dampak, (5) harus fleksibel dan sensitif dan (6) efektif, data/informasi yang

berkaitan dengan indikator dapat dikumpulkan, diolah dan dianalisis.

Balai Pengkajian dan Teknologi Pertanian Sumatera Selatan dalam
tahun 2017 menetapkan 7 (tujuh) sasaran strategis yang akan dicapai. Ke
delapan sasaran tersebut selanjutnya diukur dengan 7 (tujuh) indikator kinerja
yang dicapal melalui Program Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi
Teknologi Pertanian. Secara umum, maka realisasi sampai akhir tahun 2017
menunjukkan bahwa sebanyak delapan sasaran yang telah dapat dicapai
dengan hasil baik. Meskipun diakui ada kegiatan tertentu yang nilai capaian
rendah sebagal akibat kendala di lapangan yang terkait dengan cuaca ekstrim

dan serangan hama penyakit.

3.2. Pengukuran Capaian Kinerja
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Sampai dengan akhir tahun 2017, target yang ditetapkan sebagian besar

sudah dicapal, meskipun terdapat juga target yang tidak dapat dicapai sepert

dinnci pada tabel bernkut:

Tabel 2. Pengukuran Kinerja BPTP Sumsel Tahun 2017

No | Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi o
1 Tersedianya teknologi | Jumlah teknologi spesifik | 4 Teknologi 4 100
pertanian spesifik | lokasi komoditas strategis
lokasi Jumlah teknologi spesifik
lokasi komoditas lainnya
5 Tersedianya Model | Jumlah Model 2 Model 2 100
Pengembangan Pengembangan  Inovasi
Inovasi Teknologi | Pertanian Bicindustri
Pertanian Bioindustri Spesifik Lokasi
3 Terdiseminasikannya Jumlah teknologi | 5 Teknologi 30 100
inovasi teknologi | komoditas strategis yang
pertanian spesifik | terdiseminasi ke
lokasi pengguna
Jumlah teknologi
komoditas lainnya vyang
terdiseminasi ke
pengguna
4 Tersedianya benih | Jumlah produksi benih | Padi: 40 ton | Padi: 100%
sumber mendukung | sumber Jagung: 40,218
sistem perbenihan 37,5 ton ton, 248
Jagung: %
9,316 ton
c Dihasilkannya Jumlah rekomendasi | 1 2 100
rumusan rekomendasi | kebijakan pembangunan | rekomendasi
kebijakan pertanian wilayah
pembangunan
pertanian
6 Dihasilkannya sinergi | Jumlah layanan | 11 Layanan 11 100
layanan internal | pengkajian dan
pengkajian dan | percepatan diseminasi
pengembangan inovasi teknologi pertanian
inovasi pertanian
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unggul spesifik lokasi

7 Tersedianya Sumber | Jumlah aksesi | 5 Aksesi 5 100
Daya genetik (SDG) | sumberdaya genetik
yang terkonservasi | (SDG) yang terkonservasi
dan terdokumentasi dan terdokumentasi

5 Tersedianya Taman | Jumlah kabupaten lokasi | 3 3 100
Teknologi  Pertanian | TTP Kabupaten
(Lanjutan)

3.3. Analisis Capaian Kinerja
3.3.1. Capaian Kinerja Tahun 2017

Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2017 BPTP Sumsel
diuraikan melalui capaian kinerja setiap sasaran, yang menggambarkan realisasi

yang dicapai dari target yang sudah ditetapkan melalui indikator kineranya.

Sasaran 1: | Tersedianya Teknologi Pertanian Spesifik

Lokasi

Untuk mencapal sasaran satu tersebut, diukur dengan satu indikator
kinerja, yaitu jumlah teknologi spesifik lokasi. Adapun pencapaian target dari

Indikator kinerja tersebut dapat digambarkan sebagai bernkut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %

1. Jumlah teknologi spesifik 4 4 100

lokasi komoditas strategis

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2017 telah
tercapai. Sasaran satu dicapai melalui 4 (empat) kegiatan yang menghasilkan

4 paket teknologi sebagai benkut:
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Tabel 3. Teknologi/Informasi dari Kegiatan BPTP Sumsel Tahun 2017

No. Kegiatan Komponen teknologi/informasi
1. Pengelolaan Tata Air dan Perbaikan Budidaya | Teknologi Pengelolaan Tata Air
Padi di Lahan Rawa Lebak untuk Meningkatkan IP 200 di Lahan

rawa Lebak
Teknologi Budidaya untuk

Meningkatkan Produktivitas Padi di

Lahan Rawa Lebak

?Pemanfaatan Potensi Rawa Lebak Untuk | Teknologi Produksi Daging Ayam
2. Pengembangan Ayam KUB dan Jamur Merang KUB di Lahan Rawa Lebak

Teknologi Produksi Jamur Merang di

Lahan Rawa Lebak

Sasaran 2:| Tersedianya Model Pengembangan Inovasi

Teknologi Pertanian Bioindustri

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah Model 2 2 100
Pengembangan Inovasi

Pertanian Bioindustri Spesifik

Lokasi

Indikator kinerja pada sasaran dua, yaitu Jumlah model pengembangan
inovasi teknologi pertanian bioindustri, dicapai melalui 2 (dua) kegiatan yang
masing-masing menghasilkan 1 (satu) model sebagai berikut:

Tabel 4. Model Pertanian Bioindustri dari Kegiatan BPTP Sumsel Tahun 2017

No. Kegiatan Model
1 Model Pertanian Bioindustri Berbasis Tanaman Model Pertanian Bioindustri
Pangan di Lahan Pasang Surut Sumsel Berbasis Tanaman Pangan
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spesifik lokasi Lahan Pasang
Surut Sumsel

2 Model Pertanian Biocindustri Berbasis Tanaman Model Pertanian Bioindustri
Palawija di Lahan Kering Sumsel Berbasis  Tanaman Palawija

spesifik  lokasi Lahan Kering

Sumsel

Sasaran 3: | Terdiseminasikannya Inovasi Teknologi

Pertanian Kepada Pengguna

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah teknologi yang < 30 100
terdiseminasi ke pengguna

Indikator kinerja pada sasaran 3 yaitu jumlah teknologi yang
terdiseminasi ke pengguna melalui 3 (tiga) kegiatan yaitu: 1) Peningkatan
komunikasi dan koordinasi Akselerasi Inovasi Teknologi Pertanian, 2) Publikasi
inovasi Teknologi Pertanian dan 3) Sosialisasi Temu Informasi dan Pameran.

Ketiga kegiatan tersebut menghasilkan materi inovasi yang dibuat oleh staf
BPTP Sumsel.

Kegiatan Peningkatan Komunikasi dan Koordinasi Akselerasi Inovasi
Teknologl Pertanian menghasilkan materi Inovasi berupa Petunjuk Teknis dan
Leaflet :

1. Budidaya Cabai di Lahan Rawa Lebak
2. Penyemaian Cabai

3. Pengendalian Penyakit Moler pada Bawang Merah
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Pengendalian Tikus Sistem TBS (Trap Barrer System) di Lahan
Tadah Hujan

Dari kegiatan Publikasi inovasi Teknologi Pertanian dilaksanakan siaran

radio dengan materi siaran sebagai berikut:

g

s
3.
4

o

Mengenal Perangkat Uji Pupuk Organik (PUPO)
Penyakit Ayam
Mengenal Lebih Jauh Mengenai Asuransi Usaha Ternak Sapi

Mengenal Gulma Penting dan Persaingannya Pada Tanaman
Jagung
Produk Olahan Bawang Merah

Pemanfaatan Pekarangan dengan Budidaya Seledri Organik

dalam Pot

Penerapan Teknologi Budidaya Padi Rawa Lebak dengan PITT

Meningkatkan Produksi dan Pendapatan Petani

Aplikasi Teknologi Pengering Gabah dengan Tenaga Surya di

Petani

Selain materi siaran radio dari kegiatan Publikasi Inovasi Teknologi

Pertanian tersebut, juga dilaksanakan siaran televisi yang telah ditayangkan di

TVRI Sumatera Selatan dengan Program siaran:

1.

Berita Daerah pada acara Temu Informasi Teknologi dan Panen raya Padi
Jajar Legowo Super, tanggal tayang 28 September 2017 sore dengan

durasi 2,5 menit.

Derap Teknologi; Budidaya Padi jajar Legowo Super, tanggal tayang 09
Oktober 2017 dengan durasi 30 menit.
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Selain melalui siaran radio dan televisi, kegiatan Publikasi Inovasi

Teknologi Pertanian juga dilaksanakan Publikasi melalui Media Massa (cetak

dan berita televisi) dengan Judul Berita:

1.

10.

Sumsel Target Tingkatkan Produksi, tanggal terbit 10 Februari 2017 melalui

media massa Koran Sumatera Ekspress.

BPTP Bagikan 500 Bibit Cabe ke Kelompok Tani, tanggal terbit 10 Februari

2017 melalui media massa Koran Tribun.

Dongkrak Produktivitas Padi dengan Legowo Super, tanggal terbit 20 Mei

2017 melalui media massa Koran Sumatera Ekspress

Koptan Terima Padi VUB (Mentan Panen Raya), tanggal terbit 13 Oktober

2017 melalui media massa Koran Sumatera Ekspress

Antisipasi Hama Wereng Coklat, tanggal terbit 17 Nopember 2017 melalui

media massa Koran Sumatera Ekspress

Produksi Benih Jagung Sendiri, tanggal terbit 17 Desember 2017 melalui

media massa Koran Sumatera Ekspress

Gelar Bimtek, lakukan MoU di Kabupaten Banyuasin, tanggal terbit 21

Desember 2017 melalui media massa Koran Sumatera Ekspress

Varnetas Lokal Kualitas Unggul, tanggal terbit 29 Desember 2017 melalul

media massa Koran Sumatera Ekspress

Bimbingan Teknis Alih Teknologi Spesifik Lokasi di TPP Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin, tanggal terbit/tayang 21 Desember 2017 melalui
Media Massa Advitorial LPP-TVRI

Panen Padi di Kota Pagar Alam, tanggal terbit/tayang 27 Desember 2017

melalul media massa Berita Daerah LPP-TVRI.

Dan kegiatan Publikasi inovasi Teknologi Pertanian juga dilaksanakan

pencetakan bahan publikasi berupa leaflet dan juknis sebagai berikut:

ik

Leaflet sebanyak 1.500 lembar dengan 3 judul:
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a) Budidaya Cabai Merah dan Cabai Rawit

b) Varietas Unggul Jagung Hibrida BIMA-19 URI. Deskripsi Varietas dan
Budidaya PTT

c) Teknologi Budidaya Jagung Hibrida (dengan pendekatan Varietas

Unggul dan Sistem Tanam Jajar Legowo)
Juknis sebanyak 1.000 ekslempar dengan 3 judul:
a) Budidaya Padi di Lahan Rawa Lebak
b) Aneka Olahan Pisang Gedah
c) Juknis Teknologi Produksi Benih Jagung Hibrida

Melalui kegiatan Sosialisasi Temu Informasi dan Pameran, BPTP sumsel

melaksanakan sosialisasi diseminasi hasil kegiatan Badan Litbang Pertanian

dengan berperan aktif mengikuti Pameran. Pada Tahun 2017 ini, BPTP Sumsel

mengikuti 4 (empat) kali pameran yaitu:

1.

Mini Expo Penandatangan MoU Gertam Cabe Kementan dan Tim
Penggerak PKK TK. | Sumatera Selatan yang diselenggarakan oleh
Kementenan Pertanian dan Tim Penggerak PKK TK. | pada tanggal 9
Februari 2017 di JSCC Palembang. Poster/Banner yang ditampilkan yaitu
Budidaya Cabai, Ayam KUB, Mesin Tetas, dan Leaflet Budidaya cabai
sedangkan maten yang ditampilkan adalah Aneka varietas cabai, tomat,
terong, seledn, bawang daun, kubis, dan kangkung dalam polybag, Mesin
tetas, dan Ayam KUB.

Sumatera Selatan Expo yang diselenggarakan oleh Pemerintah daerah
Sumatera Selatan pada tanggal 15-20 Mei 2017 di Lapangan Parkir
Benteng Kuto Besak (BKB) Palembang. Adapun poster/banner yang
ditampilkan yaitu Budidaya Cabai, Budidaya Caisin, Transplanter dan Indo
Combain Harvester, Budidaya Bawang Merah, Teknologi Jarwo Super, dan
Berbagal poster Produk badan Litbang pertanian. Materi yang ditampilkan
adalah Varietas Padi VUB Balitbangtan, Lokal, PUTS, PUTR, PUTK, hasil

22



Laporan Kinerja BPTP Sumsel 2017

Teknologi Bioindustri, Komponen Jarwo Super, Mesin Tetas, Bahan

Publikasi dan lainnya.

3. Temu Informasi Teknologi yang diselenggarakan oleh Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian pada tanggal 26 September 2017 di Desa R. Rejosari
Kecamatan Purwodadi Kabupaten Musi Rawas. Poster yang ditampilkan
yaitu Teknologi Jarwo Super, Indojarwo Transplanter dan Indo Combine

Harvester. Materi yang ditampilkan adalah Padi VUB, Agrimeth, M-Dec, Bio

Urnine, Bio Protector dan bahan publikasi.

4. Seminar Nasional Lahan Sub Optimal yang diselenggarakan oleh
Universitas Sriwijaya (PUR-LSO) pada tanggal 19-20 Oktober 2017 di
Gedung Graha Sriwijaya Palembang. Poster/Banner yang ditampilkan yaitu
Teknologi Jarwo Super, Indojarwo Combine Harvester, Solar Bubble Driyer,
Amator, Teknologi Lasser Laveling. Maten yang ditampilkan adalah Alat
Peraga, Padi VUB, Agnmeth, M-Dec, Bio Urine, Bio Protector, dan bahan
publikasi.

Selain dari 3 (tiga) kegiatan diatas, untuk mencapai target yang
ditetapkan pada sasaran 3 ini juga dilakukan kegiatan pendampingan. Kegiatan

pendampingan tersebut adalah:

1. Pendampingan pengembangan kawasan tanaman padi di Sumsel.

Kegiatan ini dilakukan di 2 Kabupaten yaitu Kab. OKI (Desa Terusan Awal
Kecamatan Sirih Pulau Padang) dan Kab. Ogan llir (Desa Serijabo
Kecamatan Sungai Pinang), dengan mengimplementasikan demplot VUB
yaitu Inpari 9, Inpari 30, Inpari 33 dan Inpara 4, diseminasi cara tanam jajar
legowo di lahan rawa lebak seluas 2 hektar, dan teknologi pemupukan
berimbang (urea 150 kg/ha, SP-36 100kg, KCL 100kg/ha) dan pelatihan
petani dengan materi: Budidaya Padi di lahan rawa lebak, Sistem tandur jajar
legowo, pembuatan kompos dengan EM4, pengendalian hama/penyakit
tanaman padi, dan Pembuatan pestisida nabati. Dan juga terdistrnibusinya

bahan cetakan dengan judul: Deskripsi Varnetas Unggul Baru, Juknis
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Budidaya Padi Rawa Lebak, Pengendalian hama/penyakit tanaman padi,
pembuatan pupuk kompos dengan EM4, Pembuatan pestisida Nabati dan

Tandur Jajar Legowo.
. Pendampingan Upsus Mendukung Program Strategis Kementan

Kegiatan UPSUS PJK dilakukan dalam wujud pendampingan penerapan
Inovasi teknologi Padi, Jagung, dan Kedele di 16 kab./kota baik sebagai
narasumber, penyediaan publikasi maupun supervisi di lapangan. BPTP
Sumsel dengan instansi terkait lain juga mendapat tugas menggerakkan
petani untuk mempercepat realisasi tanam dan menambah luas tanam,
melaporkan secara rutin data harian perkembangan luas tambah tanam tiga
komoditas tersebut. Kegiatan lainnya adalah bersama-sama melakukan
monitoring panen dan Serap Gabah (Sergab), Pengendalian WBC dan hama
penyakit utama padi untuk penyelamatan produksi padi di daerah endemic
WBC serta informasi harga PJK. Koordinasi dilakukan untuk menyamakan
persepsi dan memperkuat jaringan kerjasama dengan stakeholder dalam
merealisasikan peningkatan produksi pangan khususnya padi. Untuk kegiatan
Gertam Cabai dengan target produksi bibit cabai sebanyak 150.000 bibit,
BPTP Sumsel sampai akhir tahun 2017 dapat memproduksi bibit cabai
sebanyak 150.320 bibit, dan sudah distribusikan sebanyak 123.028 bibit ke

pengguna.

. Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian Tanaman Hortikultura di

Sumsel.

Pendampingan pengembangan Kawasan Pertanian Tanaman Hortikultura
difokuskan pada komoditas cabai sekaligus sebagai antisipasi dan solusi
fluktuasi produksi dan harga cabai yang sering terjadi. Lokasi Pendampingan
Tanaman cabai di laksanakan di dua lokasi yaitu di Desa Talang Buluh Kec.
Talang Kelapa dan Desa Lubuk Saung Kecamatan Banyuasin |ll Kab
Banyuasin. Sebagai kelengkapan metode pendampingan di dua desa

dilakukan demplot budidaya cabe menggunakan VUB Kencana;, masing-
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masing di desa Talang Buluh seluas 0,1 Ha dan di desa Lubuk Saung seluas
0,2 Ha.

4. Pendampingan Pengembangan Kawasan Petermakan Kerbau di Sumatera

Selatan

Pendampingan dilakukan di Kabupaten Ogan Komering llir pada 3 (tiga)
kelompok petemak yaitu Kelompok Tani Kencana Desa Pulo Layang,
Kelompok Kerja Bersama Desa Kuro, Poktan Kembala Desa Bangsal) di
Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI| Sumatera Selatan. Kegiatan yang
dilaksanakan adalah bimbingan teknologi dan pelatihan serta melakukan
pelaksanaan display teknologi pembuatan Fermentasi Jerami. Maten dan
pelatihan yang dilakukan meliputi pelatihan pembuatan pakan ternak dan
jerami padi terfermentasi, pembuatan kompos dari kotoran ternak dan
pelatihan pengolahan hasil susu kerbau (Teknologi Pembuatan Gula Puan di
Peternak, Susu segar siap saji berbagai rasa, dan Es cream berbahan baku

susu kerbau dan buah mangga lokal).
5. Pendampingan Pengembangan Kawasan Jagung di Sumatera Selatan.

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Campang Tiga Ulu Kecamatan Cempaka
Kab. OKU Timur, dengan mengimplementasikan jagung hibrida varietas yaitu
Bima 19 URI dan dan Bima 20 URI| dengan pendekatan Pengelolaan
Tanaman Terpadu (PTT) seluas 1,5 Ha. Hasil perhitungan produksi tanaman
jagung untuk varietas Bima 19 URI dengan sistem legowo (70 x 20 cm)
adalah 8.589,37 Kg dan Bima 20 sebesar 8.870,85 Kg. Keragaan demplot
menyakinkan keunggulan dan kedua VUB Jagung hibnda tersebut, sehingga

petani berkeinginan untuk tanam pada musim berikutnya.

Sasaran 4 Tersedianya Benih Sumber Mendukung Sistem

Perbenihan
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Satu indikator penting dari sasaran 4 (empat) adalah jumlah produksi

benih sumber.

Indikator Kinerja

Target

Realisasi

Juml

ah  produksi  benih

sumber (ton)

i

49,53

63,91

Tabel 5. Teknologi/Informasi dari Kegiatan BPTP Sumsel Tahun 2017

No. Kegiatan Komponen teknologi/informasi
1 Produksi Benih Sumber Padi Produksi padi FS 2 ton, SS 10 ton, ES 28 ton
2 Produksi Benih Sumber Jagung Produksi jagung hibrida F1 8 ton, jagung komposit
SS 0,5 ton dan jagung komposit ES 29 ton

Untuk merealisasikan

target produksi sumber benih tersebut

diimplementasikan melalui kegiatan:

1. Produksi Benih Sumber Padi 40 Ton.

Kegiatan ini dilakukan di 2 (dua) lokasi yaitu Desa Sido Mulyo Kecamatan

Belitang Kabupaten OKU Timur seluas 11,75 Ha dan Desa Tulus Ayu

Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten OKU Timur seluas 13,25 Ha.

Varietas yang digunakan untuk menghasilkan benih sumber padi adalah

Inpan 43, Inpari 33, Inpari 30, Inpara 8, Inpan 23, dan Inpari 32 dengan hasil

produksi benih sumber padi sebanyak 40,218 Ton.

2. Produksi Benih Sumber Jagung 37,5 Ton.

Kegiatan ini dilakukan di 2 (dua) lokasi yaitu di Desa Tulus ayu Kecamatan

Belitang Madang dan Jaya Mulya kecamatan Semendawai Suku Il Kab.
OKUT.

Tabel 6. Varietas, Luas Tanam dan Produksi Benih Sumber Jagung

Varietas

Kelas Luas Tanam (Ha)

Produksi (Kg)

Realisasi

Benih

Target | Realisasi

Varietas | Target

Benih (Kg)

Keterangan
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Hibrida

F1

3,25

Bima
10

5.000

2.152.624

Target tidak tercapai dengan
penyebab:

1. Ketersediaan benih sumber
(benih tetua) dari Balitserealia
terbatas, hanya mencukupi
untuk 3,25 Ha.

2. Kondisi cuaca  ekstrim
berupa curah hujan dan
intensitas hujan tinggi,
menyebabkan pertanaman
terkena banjir dan genangan,
kondisi tanah jenuh  air
sehingga pertumbuhan jagung
terhambat dan tidak bisa

recovery secara optimal.

3. Cuaca ekstrim berimplikasi
terhadap perkembangan
penyakit karat daun (Puccinia
polysara) dan hawar pelepah
(Rhizotonia zeae) pada umur
73 HST.

terserang penyakit ini dengan

Pertanaman

intensitas serangan 20%.

4. Serangan tikus pada umur
80 HST seluas 0,75 Ha. Tikus
migrasi dari lahan sekitar yang
sudah mengolah tanah untuk
tanam padi

Hibrida

F1

Bima
14

3.000

1.602,384

Target tidak tercapai dengan

penyebab:

1.Kondisi cuaca ekstrim
berupa curah hujan dan
intensitas hujan tinggi,

menyebabkan pertanaman
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Kompo-
sit

FS

20

14,25

Sukma-

raga

29,5

5.561,177

terkena banjir dan genangan,
kondisi tanah jenuh air
sehingga pertumbuhan jagung
terhambat dan tidak bisa
recovery secara optimal.

2. Cuaca ekstrim berimplikasi
terhadap perkembangan
penyakit karat daun (Puccinia
polysara) dan hawar pelepah
(Rhizotonia zeae) pada umur
13 HST.
terserang penyakit ini dengan

Pertanaman

intensitas serangan 20%.

1. Realisasi penyediaan benih
FS dan SS tidak terpenunhi;
stok benih kelas SS dan FS
tidak tersedia di Balitsereal,
Maros dan hanya mencukupi
untuk 14,25 Ha.

2. Kondisi cuaca ekstrim
berupa curah hujan dan
intensitas hujan tinggi serta
topografi rendah, meyebabkan
pertanaman umur 10 HST
terkena banjir dan genangan,
kondisi tanah jenuh air
sehingga pertumbuhan jagung
terhambat dan tidak bisa
recovery secara  optimal.
Kendala genangan terjadi
pada jagung yang ditanam
ulang, terjadi pada 17 HST.
Selanjutnya kendala ini terjadi

lagi pada umur 30 HST

28



Laporan Kinerja BPTP Sumsel 2017

3. Serangan tikus: (a) seluas 1
Ha pada saat tanaman
berumur 10 HST, dan (b) pada
umur 80 HST seluas 0,75 Ha
(tikus migrasi dari lahan
sekitar yang sudah mengolah
tanah untuk tanam padi

4. Panen dan prosesing
hasil/panen berlangsung
bertepatan dengan musim
hujan, serta ketersediaan
lantai  jemur dan alat
pengering benih di UPBS KP
Kayu Agung masih terbatas,
sehingga dari total hasil panen
bahan benih hanya 80% yang
bisa menjadi benih, dan
sisanya hanya sebagai benih
jagung konsumsi

Total (Hibrida + 28 20,5
Komposit)

37.5

9.316,185

Sasaran 5 :

Dihasilkannya

rumusan rekomendasi
kebijakan pembangunan pertanian

Indikator Kinerja

Target

Realisasi %

Jumlah rekomendasi
kebljakan pembangunan

pertanian wilayah

1 rekomendasi

2 rekomendasi 100

Pada tahun 2017, kegiatan Analisis Kebiljakan diarahkan untuk

1). Menganalisis capaian luas tanam padi, produksi tingkat usahatani dan
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efisiensinya, 2). Mengidenfikasi kendala yang terjadi dan peluang meningkatkan

|IP padi di lahan tadah hujan, 3). Merekomendasi kebijakan untuk meningkatkan

luas penanaman mendukung pelaksanaan UPSUS padi khususnya di lahan

tadah hujan

Sasaran 6 :

pengkajian dan pengembangan

pertanian unggul spesifik lokasi

Dihasilkannya sinergi layanan internal
inovasi

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah layanan pengkajian dan 11 layanan 11 layanan 100
pengembangan diseminasi
inovasi teknologi pertanian
Tabel 7. Teknologi/Informasi dari Kegiatan BPTP Sumsel Tahun 2017
No. Kegiatan Komponen
teknologi/informasi
; Pengadaan Peralatan dan Fasilitas Kantor Pengadaan 1 unit Traktor roda 4,
1 unit Cultivator, 1 unit kendaraan
roda 2, 1 unit kendaraan roda 3, 1
paket sarana pendukung
peralatan kultur jaringan, dan 1
paket alat pengolah data
2. Pembangunan dan Renovasi Gedung dan Bangunan | Revitalisasi KP Kayu Agung
3. Pengelolaan Ketatausahaan, Kepegawaian dan SAl 1 (satu) laporan
4, Pengelolaan Administrasi Keuangan 1 (satu) laporan
5. Pengelolaan Website 1 (satu) laporan

30



Laporan Kinerja BPTP Sumsel 2017

6. Pengelolaan Perpustakaan 1 (satu) laporan
7. Pengelolaan Laboratorium 1 (satu) laporan
8. Pemeliharaan Akreditasi Manajemen 1 (satu) laporan
9, Sistem pengendalian intern/wilayah bebas korupsi 1 (satu) laporan
10. | Peningkatan Kemampuan SDM 1 (satu) laporan
11. | Penyusunan Program dan Rencana | 1 (satu) laporan
Kerja/ Teknis/Program
12. | Monitoring dan Evaluasi 1 (satu) laporan
13. | PPID 1 (satu) laporan

14. | Penyusunan Laporan Keuangan SAl pada | 1 (satu)laporan
Sekretariat UAPPA/B-W

15. | Kerjasama penelitian 1 (satu) laporan
16. | Pengelolaan Laboratorium Diseminasi 1 (satu) laporan
17. | Pengelolaan Kebun Percobaan Kayu Agung 1 (satu) laporan
18. | Pengelolaan Kebun Percobaan Karang Agung 1 (satu) laporan

Monitoring dan evaluasi dilakukan terhadap perencanaan kegiatan, pada
saat berlangsungnya pelaksanaan dan hasil kegiatan. Meskipun pada saat
berlangsungnya kegiatan tidak semua dapat dilakukan monitoringnya dilokasi
kegiatan masing-masing, namun dapat dilakukan evaluasi melalui laporan
pelaksanaan kegiatan yang disusun. Monitoring dan evaluasi ini terutama

dilakukan terhadap kegiatan penelitian dan pengkajian di BPTP Sumsel.

Koordinasi dan Sinkronisasi Antar Institusi dilakukan terhadap instansi
litbang pusat maupun dinas terkait yang ada di daerah Sumsel. Ini dilakukan
untuk mensinergikan dan menyamakan persepsi terkait pelaksanakan beberapa
kegiatan yang ada, baik dari pusat di BPTP Sumsel maupun kegiatan BPTP

Sumsel yang ada di daerah.
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Sebagai upaya untuk mensosialisasikan aktivitas BPTP Sumsel, maka
digunakan media elektronik melalui website BPTP Sumsel. Pada tahun 2017
berita dan info teknologi yang di upload sebanyak 175 judul. Berita yang
ditampilkan terkait dengan pelaksanaan kegiatan litkajl dan pendampingan,

bahkan pengumuman lelang untuk pengadaan barang di BPTP Sumsel.

Pengelolaan perpustakaan dilakukan untuk melayani pengguna terhadap
informasi ilmiah maupun praktis yang terkoleksi di perpustakaan BPTP Sumsel.
Diakui pengunjung perpustakaan memang menurun sehubungan dengan
semakin mudahnya mengakses bahan informasi melalui situs intemet. Informasi
yang ada di perpustakaan ini khususnya yang terkait dengan hasil litkaji juga

dapat diakses melalui internet.

Pengelolaan laboratorium dilakukan masih dalam skala terbatas. Hal ini
terkait juga dengan belum terakreditasinya laboratonnum yang ada. Aktivitas
terkait dengan analis sampel tanah dan beberapa penanggung jawab kegiatan
yvang mampu dilakukan di BPTP Sumsel. Untuk analisis yang tidak dapat
dilakukan, maka akan dianalisis d laboratorium Balittanah di Bogor atau
Laboratorium Tanah UNSRI.

Pada pemeliharaan akreditasi manajemen tahun 2017, dilaksanakan
audit terhadap pelayanan publik di BPTP Sumsel berstandard sertifikat ISO
9001:2008", outputnya berupa 1 hasil audit. Hasil ini juga terkait dengan upaya

untuk senantiasa meningkatkan layanan pengkajian dan tertib dokumen

pendukungnya.

Berdasarkan Undang-undang RI|I Nomor 17 tahun 2003 tentang
Keuangan Negara dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 59/PMK.06/2005
tentang Sistem Akutansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat. Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Selatan adalah sebagai
penanggung jawab UAPPA, yang mempunyai tugas antara lain menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan BPTP berupa laporan Realisasi Anggaran,

Neraca dan Catatan atas Laporan Keuangan. Dengan demikian penyusunan dan
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penyajian laporan BPTP ini merupakan perwujudan pertanggung jawaban atas

penggunaan anggaran maupun barang pada BPTP Sumatera Selatan.

Dengan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2008
tanggal 28 Agustus 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPI),
maka Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Selatan berupaya untuk
dapat mengidentifikasi deviasi atau penyimpangan atas pelaksanaan kegiatan
dibandingkan dengan perencanaan sebagai umpan balik untuk melakukan

tindakan koreksi atau perbalkkan bag pimpinan dalam mencapal tujuan

organisasi.

Untuk meningkatkan kemampuan SDM, BPTP Sumsel mengirim
petugasnya sebanyak 12 orang mengikuti beberapa aktivitas/pertemuan seperti
pada Tabel 8.

Tabel 8. Staf BPTP Sumsel yang mengikuti pelatihan Tahun 2017.

Jenis Pelatihan Tgl. Mulai/ .

No Nama . Lokasi
/Workshop Tgl Selesai

1. | Muhtiar Fikri, A.Md Ujian Dinas TK.I 20-26 Maret 2017 Bogor

2. Susilawati, SP., M.Si Pembekalan Pejabat 23-26 Maret 2017 Jakarta

Pengelola Keuangan
Lingkup  Kementerian
Pertanian

3. | M. Arief Sidik, S. Hut Temu Teknis 09-14 April 2017 Malang
Pengelolaan
Perpustakaan Lingkup
Kementerian Pertanian

4. Susilawati, SP., M.Si Pelaksanaan Penilaian 02-05 Mei 2017 Jakarta
Kompetisi ASN Lingkup
Kementerian Pertanian

o Susilawati, SP., M.Si Validasi Data SIM ASN 15 - 21 Mei 2017 Yogya
Lingkup  Kementerian
Pertanian

6. | Dra. Masrifawati Validasi Data SIM ASN 22-24 Juni 2017 Yogya
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Lingkup  Kementerian

Pertanian
7. | Herawati, S.ST Klarifikasi dan 15-16, 18-20 Mei Bogor
Konfirmasi Data 2017

Persediaan MAK 526

Lingkup Kementan

8. Rosidah, SE Klarifikasi dan 15-16, 18-20 Mei Bogor
Konfirmasi Data 2017
Persediaan MAK 526

Lingkup Kementan

9. | Dr.r. Yustisia, M.Si Diklat Fungsional 21-31 Mei 2017 Bogor
Peneliti Tk. Lanjutan
Gelombang I
Pusbindiklat Peneliti
LIPI

10. | Sarni, STP Finalisasi  Penetapan | 17-19 Juli 2017 Bogor
Peta Jabatan Lingkup
Kementan

11. | Susilawati, SP., M.Si Penyusunan Laporan | 11-15 Juli 2017 Surabaya
Keuangan Semester |
TA 2017

12. | Muhtiar Fikri, A.Md Penyusunan  Laporan | 11-15 Juli 2017 Surabaya
Keuangan Semester |
TA 2017

Sasaran 7 : Tersedianya sumberdaya genetik yang

terkonversi dan terdokumentasi

Untuk mencapai sasaran tujuh tersebut, diukur dengan satu indikator
kinerja, yaitu Jumlah aksesi sumberdaya genetik (SDG) yang terkonversi dan

terdokumentasi.

Indikator Kinerja Target Realisasi %
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terkonversi

terdokumentasi

Jumlah aksesi

sumberdaya genetik yang

dan

5 aksesi

5 aksesi 100

Tabel 9. Teknologi/Informasi dari Kegiatan BPTP Sumsel Tahun 2017

No. Kegiatan Komponen teknologi/informasi
1 SDG yang terkonversi dan terdokumentasi 1. Padi Kuda
2. Padi Kemis
3. Padi TW
4. Padi Putih

Cabe Banyuasin

Sasaran 8 :

Tersedianya taman teknologi pertanian
(lanjutan)

Untuk mencapai sasaran delapan tersebut, diukur dengan satu indikator

kinena, yaitu jumlah kabupaten lokasi TTP. Adapun pencapaian target dari

Indikator kinerja tersebut dapat digambarkan sebagai bernkut:

Indikator Kinerja

Target

Realisasi %

TTP

Jumlah kabupaten lokasi

3 100

Lokasi Taman Teknologi Pertanian (TTP) ada di 3 kabupaten yaitu:
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Taman Teknologi Pertanian kab. Banyuasin

Lokasi TTP di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago kab.
Banyuasin. Pada TTP ini, dimplementasikan teknologi: VUB tanaman
pangan (padi dan jagung), hortikultura (jeruk dan semangka), dan hijauan
pakan temak (rumput raja, indigofera, gamal), cara tanam jajar legowo,

pemupukan berimbang, display penggunaan alat dan mesin pertanian.

Pada tahun 2017, BPTP Sumsel melakukan pengadaan 10 unit
meja, 40 unit kursi, 1 ekor temak sapi peranakan limosin jantan, 1 ekor
ternak sapi peranakan limosin babon, 1 ekor termak sapi peranakan limosin
anakan, 2 ekor ternak sapi peranakan simental jantan, 1 ekor temak sapi

peranakan simental betina.

Taman Teknologi Pertanian Kab. MUBA

Lokasi TTP di Desa Pinang Banjar Kecamatan Sungai Lilin kab.
MUBA. Pada TTP ini, dimplementasikan teknologi: pengenalan VUB Padi
yaitu Inpara 2, 3 dan Inpara 7, hortikultura (cabe dan sayuran), cara tanam
Jajar legowo, pemupukan berimbang, display penggunaan alat dan mesin

pertanian, paket pengelolaan limbah pertanian, dan model sistem irnigasi .

Pengadaan Alat dan mesin pertanian meliputi: 1 unit kendaraan
roda 4 pick up, 1 unit kendaraan roda 3, 10 unit Meja kena, 3 unit Meja
rapat, 30 unit Kursi kerja, 3 unit Lemari arsip, 1 unit AC, 1 unit Cultivator, 1

unit Hammer mill, dan 1 unit Granulator.

Pembangunan sarana dan Prasana meliputi . pembangunan
Gudang Saprodi/gudang hasil, pembuatan digester biogas dan
pendukungnya, pembuatan bak fermentasi biourine dan pendukungnya,

pembuatan gedung diseminasi, dan pemasangan jaringan listrik.
Taman Teknologi Pertanian Kab. OKU

Lokasi Desa Raksa jiwa Kab. OKU. Pada TTP ini,

mengimplementasi inovasi teknologi: Display Varietas Unggul Baru yaitu
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Inpari 22, 23, 30, 32 dan Inpan 43 pada MH 2017/2018, Pemupukan
berimbang, penggunaan pupuk organik, penggunaan alat dan mesin
pertanian cara tanam jajar legowo, demplot pertanaman jagung, rumput
pakan temak, budidaya cabai dan sayuran lainnya (paria, sawi dan kacang

panjang).

Pada tahun 2017 ini juga diupayakan penyebaran bibit cabai
mendukung gerakan tanam cabal yang sudah dicanangkan oleh
Kementerian Pertanian. Dengan memanfaatkan screen house dilakukan
pembibitan cabal sebanyak 15.000 polybag dan sudah didistribusikan
sebanyak 12.500 polybag di 12 Kecamatan.

Pengadaan Alat dan mesin pertanian meliputi: 1 unit Alat Pengolah
Pupuk Organik, 1 unit kendaraan roda 4 Pick Up, 1 unit kendaraan roda 3,
2 unit cultivator, 1 unit Alat tanam Jagung manual dengan pemupukan, 2
unit Pompa Air Otomatis, 6 unit Meja rapat, 10 unit Meja kerja, 30 unit Kursi

kerja, dan 1 unit Pengadaan AC.

Pembangunan sarana dan Prasana meliputi: Pembuatan Kandang
Sapi, Pembuatan bak Fermmentasi Biourine dan pendukungnya,
pemasangan jaringan listrik dan bahan pendukungnya, pembuatan teras
gedung diseminasi, Bangunan Gapura, Pintu Gerbang, dan Pembuatan

taman.

Dicapainya keberhasilan capaian kinerja pada tahun 2017 di atas antara

lain disebabkan oleh: (1). Kesiapan dan kelengkapan dokumen perencanaan

yvang tepat waktu, (2). Intensifnya kegiatan pertemuan masing-masing tim

penanggung jawab, dan (3). Sumbangsih substansi teknis dari para narasumber

terutama tim Pembina BPTP Sumsel dalam forum seminar atau evaluasi

proposal dan pertemuan lainnya. Namun demikian, dalam pencapaian indikator

kinerja pada tahun 2017 masih dijjumpai beberapa kendala yang secara aktif

telah diupayakan untuk diperbaiki oleh seluruh jajaran BPTP Sumsel dengan
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mengoptimalkan kegiatan koordinasi dan sinkronisasi serta sosialisasi

peningkatan kapabilitas dan pembinaan program.

3.3.2. Perbandingan Capaian Kinerja 2016-2017

Pada tahun 2016 lalu, capailan kinerja pelaksanaan kegiatan di BPTP
Sumsel tercapai 100 %. Secara umum semua kegiatan yang direncanakan pada
tahun 2016 juga terlaksana, walaupun diakui ada juga kuantitas yang ditentukan

belum tercapal, ini terkait dengan cuaca yang kurang mendukung pada tahun

2016 lalu akibat musim hujan yang ekstrim.

Perbandingan capaian kinerja BPTP Sumsel 2016 - 2017, ditampilkan

pada Tabel 10 dan Tabel 11. Sebagai perbandingan capaian kinerja BPTP
Sumsel Tahun 2017, ditampilkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Capaian Kinerja BPTP Sumsel Tahun 2016

MNo Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi | %
1. | Tersedianya teknologi Jumlah teknologi 4 5 100
pertanian spesifik lokasi spesifik lokasi
(teknologi)
2. Dihasilkannya rumusan | Jumlah 1 1 100
rekomendasi kebijakan | rekomendasi
(informasi dampak | kebijakan
penggunaan teknologi) pembangunan
(rekomendasi)
3. | Terdiseminasikanny Jumlah teknologi 5 33 100
a inovasi teknologi yang
pertanian spesifik terdiseminasi ke
lokasi pengguna
(teknologi)
4. | Terlaksananya kegiatan | Jumlah laporan 7 9 100
pendampingan inovasi | pelaksanaan
pertanian dan program | kegiatan
strategis nasional pendampingan
(laporan)
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5. | Tersedianya model | Jumlah model 2 2 100
pengembangan inovasi | pengembangan
teknologi pertanian bioindustri inovasi teknologi

pertanian biocindustri
berkelanjutan

spesifik lokasi
(model)
6. Tersedianya benih sumber Jumlah produksi 54 48,07 89,02
untuk  mendukung sistem benih sumber (ton)
perbenihan
i Tersedianya taman teknologi Jumlah kabupaten 3 3 100
pertanian (TTP) lokasi TTP
(Kabupaten)
8. Dihasilkannya sinergi Dukungan 12 12 100

operasional serta terciptanya pengkajian dan
manajemen pengkajian dan percepatan
pengembangan inovasi diseminasi inovasi
pertanian unggul spesifiik teknologi pertanian
lokasi (bulan)

Tabel 11. Capaian Kinerja BPTP Sumsel Tahun 2017

Target Realisas | %

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja I
1 Tersedianya teknologi | Jumlah teknologi 4 4 100
pertanian spesifik lokasi spesifik lokasi | Teknologi

komoditas strategis

Jumlah teknologi
spesifik lokasi

komoditas lainnya

2 Tersedianya Model | Jumlah Model 2 Model 2 100
Pengembangan Inovasi | Pengembangan
Teknologi Pertanian | Inovasi Pertanian
Bioindustri Bioindustri Spesifik
Lokasi
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Terdiseminasikannya inovasi | Jumlah teknologi 5 30 100
teknologi pertanian spesifik | komoditas strategis | Teknologi
lokasi yang terdiseminasi
ke pengguna
Jumlah teknologi
komoditas  lainnya
yang terdiseminasi
ke pengguna
Tersedianya benih sumber | Jumlah produksi | Padi: 40 | Padi 100
mendukung sistem perbenihan | benih sumber ton 40,218
ton
Jagung: 2
304 J :
on agung 24 8
9,316 ton
Dihasilkannya rumusan | Jumlah rekomendasi 1 rekom 2 100
rekomendasi kebijakan | kebijakan
pembangunan pertanian pembangunan
pertanian wilayah
Dihasilkannya sinergi layanan | Jumlah layanan 11 11 100
internal pengkajian dan | pengkajian dan | Layanan
pengembangan inovasi | percepatan
pertanian  unggul spesifik | diseminasi inovasi
lokasi teknologi pertanian
Tersedianya Sumber Daya | Jumlah aksesi | 5 Aksesi 5 100
genetik (SDG) yang | sumberdaya genetik
terkonservasi dan | (SDG) yang
terdokumentasi terkonservasi  dan
terdokumentasi
Tersedianya Taman Teknologi | Jumlah  kabupaten 3 3 100
Pertanian (Lanjutan) lokasi TTP Kabupaten
Bila dicermati, maka sasaran strategis vyang dicapai melalui
Implementasi kegiatan balk pada tahun 2016 maupun 2017, beberapa

diantaranya melebihi target yang ditetapkan. Adapun faktor-faktor yang

menentukan keberhasilan pencapaian sasaran adalah adanya: (1). Program atau
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kegiatan yang sudah direncanakan, (2). Dana yang disediakan, (3). Komitmen
untuk melaksanakannya, (4). Dukungan instansi/ stakeholder terkait di daerah

kegiatan.

Ada diantaranya dari kegiatan tersebut tidak terlaksana sesuai rencana,
hal ini dapat disebabkan oleh adanya hambatan atau kendala yang terjadi
misalnya ketersediaan dana yang tidak sesuai dengan waktu yang direncanakan
akibat adanya revisi anggaran, dan risiko diluar kemampuan manusia seperti
cuaca ekstrim, curah hujan tinggi yang menyebabkan banjir atau rendaman serta
migrasi organisme pengganggu tanaman dari luar areal kegiatan diluar dugaan,
kesibukan petani pada kegiatan lain sehingga pelaksanaan survei yang tidak

sesual dengan rencana.

Langkah antisipasi yang dapat ditempuh untuk menghadapi
permasalahan tersebut di atas dalah: (1). Perbaikan perencanaan kegiatan dan
anggaran serta komitmen pelaksanaan perencanaan yang tepat waktu, (2).
Perbaikan strategi koordinasi terutama dalam pelaksanaan kegiatan yang
melibatkan banyak pihak seperti survey dan lain-lain. Untuk itu perlu
perencanaan dan perancangan program/kegiatan yang didukung kualitas SDM
sesuai dengan tuntutan perkembangan informasi dan teknologi akan terus
ditingkatkan. Di sisi lain fungsi pengawasan dalam peningkatan kinerja juga terus
ditingkatkan.

3.4. Realisasi Anggaran

Sebagai unit pelaksana teknis dibidang pengkajian dan alih teknologi
spesifik lokasi, dalam melaksanakan tupoksinya BPTP Sumsel pada TA. 2017
didukung oleh sumber dana yang berasal dari APBN dalam bentuk Rupiah Mumi
(RM), Pinjaman Luar Negeri (PLN) dan Rupiah Mumi Pendamping (RMP)
sebesar Rp21.499.000.000,-

Anggaran BPTP Sumsel dicairkan sesuai dengan Surat Pengesahan
DIPA Tahun Anggaran 2017 dari Kementenan Keuangan Republik Indonesia.

Apabila dana tersebut dirinci menurut jenis belanjanya, maka persentase
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realisasi belanja pegawai sebesar 96,46%, belanja barang 98,40% dan belanja
modal 97,74% seperti pada tabel berikut

Tabel 12. Realisasi penggunaan dana dari DIPA BPTP Sumsel Tahun 2017

No. Jenis Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Realisasi (%)
1. Belanja Pegawai 5.850.000.000.,- 5.653.604.207 - 96,64
2. Belanja Barang 10.298.000.000,- 10.133.175.532 - 98.40
3. Belanja Modal 5.351.000.000.- 5.230.241.975,- 9475
Jumlah 21.499.000.000.- 21.017.021.714.- 97,76

Berdasarkan hasil e-rekon dengan KPPN Palembang realisasi
penggunaan dana dari DIPA BPTP tahun 2017 menjadi 97,71%. Karena
adanya pengembalian belanja pegawai berupa pengembalian tunjangan
fungsional penyuluh madya sebesar Rp10.080.000,- ke kas negara sehingga
mempengaruhi realisasi belanja pegawai semula Rp5.653.604.207,- (96,64%)

menjadi Rp5.643.524 207 - (96,47%).

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Selatan juga

menyetorkan hasil Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) tahun 2017
sebesar Rp233.118.310,- yang terdir dari penerimaan fungsional dan

penerimaan umum dengan rincian seperti pada Tabel 12 berikut.

Tabel 13. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) BPTP Sumsel Tahun 2017

No Penerimaan Jumlah (Rp)
1. Fungsional
-| KP. Kayuagung 10.328.000,-
-| Unit Pengelolaan Benih Sumber 181.145.000,-
Jumlah penerimaan fungsional 191.473.000,-
2 Jumlah Penerimaan umum 41.645.310,-

42



Laporan Kinerja BPTP Sumsel 2017

Jumlah PNBP 233.181.310,-

Dari PNBP tersebut, maka sebesar 82,14% bersumber dari penerimaan

fungsional dan 17,86% diperoleh dari penerimaan umum.
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V. PENUTUP

Peningkatan kinerja BPTP Balitbangtan Sumsel terus dilakukan setiap
tahunnya sekaligus sebagal upaya yang dilakukan untuk mendorong
terwujudnya penguatan akuntabilitas kinerja sesual dengan tugas pokok dan
fungsi BPTP Sumsel. Laporan Kinerja tahun ketiga dari pelaksanaan Renstra
BPTP Sumsel 2017-2019 yang merupakan wujud pertanggung jawaban kepada
Negara dan Masyarakat, sebagaimana sasaran dan indikatornya telah mengacu
pada format penyusunan LAKIP pada Surat Keputusan Lembaga Administrasi
Negara Nomor: 239/IX/6/8/2003 tentang Perbailkan Pedoman Penyusunan

Pelaporan Akuntabilitas Kinerna Instansi Pemerintah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa berdasarkan target yang ditetapkan,
menunjukkan bahwa secara keseluruhan kinerja BPTP Sumsel memenuhi
kategon berhasil dalam capaian target sesual perencanaan, kecuali satu
kegiatan yang terkendala oleh kejadian alam ekstrim dalam hal ini cuaca (curah
hujan) dan implikasinya seperti berkembangnya OPT pada produksi benih
Jagung yang menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat dan hasilnya tidak

sesual target.

Laporan Kkinerja ini, selain sebagai bahan evaluasi dan pertanggung-
Jjawaban atau akuntabilitas atas kebijakan yang telah dilaksanakan sekaligus
akan kami jadikan pula sebagal bahan pembelajaran untuk meningkatkan
kompetensi dan kapabilitas SDM pelaku kegiatan di BPTP Sumsel. Peningkatan
Kinerja Balai ke arah yang lebih baik, tentu masih pelu dilakukan. Beberapa hal
yang masih perlu diperbaiki dalam rangka peningkatan kinerja ke depan antara
lain adalah peningkatan efektivitas perencanaan, pengelolaan dan pengawasan;
ketersediaan SDM sesuai dengan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan dan
perkembangan manajemen, peningkatan sarana dan prasarana pendukung
pelaksanaan kegiatan serta efisiensi kelembagaan/organisasi dengan pola

pengelolaan yang transparan dan efisien.
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Kami menyadari bahwa laporan kinerja ini masih memerlukan
penyempurnaan. Untuk itu, koreksi masukan dan arahan dan berbagai pihak
untuk perbaikan, sangat kami harapkan. Harapan kami semoga Laporan Kinerna

Ini, dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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